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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan juvenil abalon Haliotis asinina yang dipelihara
bersama spons yang berbeda (Stylotella aurantium, Halichondria panicea, Callyspongia aerizusa). Penelitian ini dilakukan
selama 2 bulan menggunakan sistem IMTA (Integrated Multi Tropic Akuakultur). Sebanyak 90 ekor juvenil abalon dimasukkan
kedalam keranjang plastik masing-masing 10 ekor, di tempatkan dalam kolam IMTA dipelihara bersama spons. Sebuah
penelitian dengan tiga perlakuan (A= Halichondria panicea), (B= Stylotella aurantium), (C= Callispongia aerizusa) dengan 3
kelompok, kelompok 1 = (ukuran 34-37 cm), kelompok 2 = (ukuran 38-41 cm), kelompok 3 = (ukuran 32-35). Hasil penelitian
menunjukkan studi pertumbuhan juvenile abalone H. asinina yang dipelihara bersama spons yang berbeda memberikan respon
yang tidak berbeda nyata antara perlakuan. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata pertambahan
panjang cangkang dan bobot tubuh tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu abalon yang di pelihara bersama spons Callyspongia
aerizusa.

Kata Kunci : IMTA, Juvenil Abalon (Haliotis asinina), Spons Berbeda dan Pertumbuhan

Abstract
This research was conducted to determine the growth rate of juvenile abalone Haliotis asinina maintained with different sponges
(Stylotella aurantium, Halichondria panicea, Callyspongia aerizusa). This study was conducted for two months under IMTA
(Integrated Multi-Tropic Aquaculture) system. A total of 90 juvenile of the abalones placed into plastic baskets containing 10
animals per basket, reared under IMTA kept together with sponges. A study with three treatments (A = Halichondria panicea),
(B = Stylotella aurantium), (C = Callispongia aerizusa) with 3 groups, group 1 = (size 34-37 cm), group 2 = (size 38-41 cm),
group 3 = (size 32-35). The results showed the growth of juvenile abalone H. asinina reared with different sponges were not
significantly different was among the treatments. The results showed that the average growth in length and weight of the body
was highest in treatment C where the abalones were maintained along with the sponge Callyspongia aerizusa.

Keywords: IMTA, Juvenile Abalone (Haliotis asinina), Sponges and Growth

1. Pendahuluan

Abalon adalah salah satu komoditas perikanan
yang langka dan memiliki nilai ekonomis yang
sangat tinggi serta merupakan komoditas baru
dalam akuakultur Indonesia yang perlu dikem-
bangkan karena dua hal utama. Pertama, organ-
isme ini memiliki tingkatan trofik yang rendah,
yaitu konsumen tingkat pertama (herbivora)

dengan makanan utama rumput laut. Kedua, aba-
lon masih memiliki harga yang tinggi, bahkan
merupakan salah satu makanan mewah baik di
dalam maupun luar negeri. Disamping itu,
menurut Reyes et al. (1996) dalam Fahri (2008)
abalon memiliki  nilai gizi yang cukup tinggi
dengan kandungan protein 71,99%; lemak 3,20%;
serat 5,60%; abu 11,11% dan kadar air 0,60%,
serta cangkangnya mempunyai nilai estetika yang
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dapat digunakan untuk perhiasan, pembuatan
kancing baju dan berbagai kerajinan lainnya.
Beberapa nilai tambah yang dimiliki abalon itu
menyebabkan abalon hanya dijumpai di restoran-
restoran kelas atas (Sofyan dkk., 2006). Pening-
katan kebutuhan dunia terhadap abalon dalam dua
dasawarsa terakhir telah memicu perkembangan
budidayanya di berbagai negara seperti Jepang,
Taiwan, Amerika Serikat dan Australia. Kebu-
tuhan dunia akan bahan makanan dan variasi pro-
tein baru menjadi penyebabnya.

Sejalan dengan permintaan abalon yang sema-
kin meningkat, maka salah satu langkah yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan
menjaga kelestarian abalon adalah dengan cara
budidaya. Telah banyak metode budidaya yang
dikembangkan untuk abalon seperti sistem budi-
daya hatchery, karamba jaring apung dan juga
karamba jaring tancap. Selain itu, data dari Con-
servation International (2011) dalam Asriana
(2015) menunjukkan bahwa pada tahun 2008, total
produk perikanan dari sektor budidaya telah
mencapai 65,6 juta ton atau sekitar 50% dari kebu-
tuhan dunia akan produk-produk perikanan. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan budidaya, teru-
tama secara intensif akan terus berkembang.

Dalam suatu budidaya, hal yang sangat dihara-
pkan adalah pertumbuhan yang signifikan dari
organisme budidaya itu sendiri. Pemilihan spons
didasarkan pada kandungan bioaktif yang dimiliki
spons. Spons mengandung senyawa aktif yang
persentase keaktifannya lebih besar dibandingkan
dengan senyawa-senyawa yang dihasilkan  oleh
tumbuhan darat (Muniarsih dan Rachmaniar,
1999). Barnes (1990) dalam Suharyanto (2008)
menjelaskan bahwa spons mampu menyaring bak-
teri yang ada di sekitarnya, sebanyak 77% bakteri
yang tersaring ini dimanfaatkan untuk makanan
dan dicerna secara enzimatik. Rusyana (2011)
menyatakan bahwa spons dalam ukuran  sedang
(10 cm), setiap harinya tidak kurang dari 2640 m3

air keluar masuk melalui tubuhnya dan ternyata
dapat memompa air sebanyak 22,5 liter/hari,
dengan kecepatan air yang keluar  dari oskulum
sebesar 8,5 cm/detik.

Barnes dan James (2002) berpendapat bahwa
spons termasuk plankton feeder. Spons mampu
menyaring air dan  menyerap  zat organik yang
larut dalam air laut. Spons berfungsi untuk
menyaring partikel-partikel kecil yang ada dalam
wadah pemeliharaan sehingga organisme tersebut

dapat memperoleh keuntungan dari pertukaran
metabolik. Selain sebagai sumber senyawa bahan
alam, spons juga memiliki manfaat yang lain,
digunakan sebagai indikator biologi untuk peman-
tauan pencemaran laut (Amir, 1991). Belum
adanya data yang menjelaskan secara pasti tentang
bagaimana pertumbuhan abalon yang dipelihara
dengan beberapa jenis spons, maka penting untuk
dilakukan penelitian tentang studi pertumbuhan
juvenil abalon H. asinina yang dipelihara bersama
spons yang berbeda yang dipelihara pada sistem
IMTA.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari
mulai bulan September-Oktober 2016 di Hatchery
abalon Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Peralatan
yang digunakan selama pengambilan data panjang
cangkang adalah jangka sorong sedangkan alat
yang digunakan untuk menimbang bobot abalon
dan pakan adalah timbangan analitik. Hewan uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah juvenil
abalon (H. asinina) dengan panjang cangkang 3,4-
4,5 cm sebanyak 90 ekor. Kualitas air selama
penelitian dipertahankan pada suhu 30-33oC,
salinitas 35-36 ppt, pH 7-8, amonia 0,048-0.28
mg/L, nitrit 0,005 mg/L dan nitrat 0,01-0,015
mg/L.

2.1 Prosedur Penelitian

2.1.1 Tahap Persiapan

2.1.2 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu waring berukuran 1x1x1,25 m sebanyak tiga
buah yang ditempatkan dalam kolam, serta
keranjang abalon sebanyak 9 buah dengan ukuran
30x23x13 cm. Tahap persiapan ini juga dilakukan
dengan mempersiapkan alat ukur kualitas air.

2.1.3 Persiapan Hewan Uji

Abalon yang digunakan sebagai organisme uji
terlebih dahulu diaklimatisasi dengan lingkungan
perairan tempat penelitian agar organisme uji
dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat
pemeliharaan.  Pada tahap ini juga dilakukan
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penimbangan pada setiap individu organisme uji
dengan menggunakan timbangan analitik untuk
memperoleh berat awal. Juvenil yang digunakan
merupakan juvenil ukuran 3,4-4,5 cm sebanyak 90
individu, untuk spons yang digunakan sebanyak
12 individu yang terdiri dari tiga spesies yaitu
yaitu Stylotella aurantium, Halichondria panacea
dan Callyspongia aerizusa dimana masing-
masingnya terdiri dari 4 individu, yang diperoleh
dari perairan Tapulaga yang juga diaklimatisasi
terlebih dahulu dalam lingkungan perairan tempat
penelitian.

2.1.4 Persiapan Pakan

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan G. arcuata. Disamping itu, biofilter
yang digunakan juga rumput luat jenis G. arcuata
yang diperoleh dari perairan pulau Bokori Keca-
matan Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi
Tenggara.

2.2 Tahap Sistem Operasional

2.2.1 Media Pemeliharaan

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan dian-
taranya persiapan wadah pemeliharaan yaitu
kolam IMTA, penempatan waring yang yang telah
dirancang sesuai dengan tata letak perlakuan
penelitian. Pemeliharaan yang dilakukan dengan
menempatkan organisme pada waring yang berada
dalam kawasan IMTA. Proses pemeliharaan dari
mengikat spons pada waring, menempatkan G.
arcuata sebagai biofilter. Setelah itu, memasukkan
juvenil abalon ke dalam waring yang terlebih
dahulu telah di letakkan di dalam keranjang den-
gan kepadatan 10 individu/keranjang sesuai den-
gan kelompoknya.

2.2.2 Penebaran Hewan Uji

Persiapan hewan uji yang terlebih dahulu
diaklimatisasi, ditebar pada sore hari (pukul 16.00-
17.00 WITA) pada wadah pemeliharaan yang
telah dipersiapkan.

2.3 Tahap Pemeliharaan

2.3.1 Pengambilan Data

Pemeliharaan dilakukan selama 2 bulan den-
gan pengambilan data dilakukan setiap 15 hari,
setiap hewan uji berupa abalon H.asinina pada
setiap perlakuan dan kelompok diukur pertum-
buhannya dengan cara mengukur panjang cang-
kang dan menimbang bobot tubuhnya.

2.3.2 Pemberian Pakan

Jenis pakan yang digunakan adalah makro
alga jenis (G. arcuata)  dengan metode pemberian
pakan 20 % bobot tubuh. Waktu pemberian pakan
dilakukan pada sore hari. Selanjutnya sampling
sisa pakan dilakukan setiap 3 hari untuk menge-
tahui berat pakan yag dikonsumsi oleh organisme
yang diteliti.

2.4 Rancangan Percobaan

Dalam penelitian ini rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelom-
pok (RAK). Ada 3 taraf perlakuan dengan 3 kelo-
mpok.

2.4.1 Parameter Yang Diamati

Parameter yang akan diamati dalam penelitian
ini adalah konsumsi pakan, sintasan dan laju
pertumbuhan hewan uji (perubahan cangkang dan
bobot tubuh), yang dapat dihitung dengan rumus:

2.4.2 Laju Pertumbuhan

Pertumbuhan mutlak akan diukur dengan dua
cara (Effendy, 1997) yaitu perhitungan per-
tumbuhan berdasarkan perubahan cangkang dan
perhitungan pertumbuhan berdasarkan perubahan
berat tubuh dengan menggunakan rumus :

a. Pertumbuhan mutlak berdasarkan peru-
bahan panjang cangkang yaitu:

Dimana : Li = pertumbuhan mutlak panjang rata-rata
interval (mm), Lt = panjang rata-rata pada waktu-t
(mm) Lo= panjang rata-rata pada awal penelitian (mm)

b. Pertumbuhan mutlak berdasarkan peru-
bahan bobot tubuh yaitu :

Li = Lt - Lo
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Dimana : Wi = Pertumbuhan mutlak bobot tubuh rata-
rata interval (g), Wt = Bobot tubuh rata-rata pada
waktu-t (g), Wo = Berat tubuh rata-rata pada awal
penelitian (g)

2.4.3 Konsumsi Pakan Harian

Konsumsi pakan harian/wadah penelitian
dihitung dengan  menggunakan rumus yang dire-
komendasikan  oleh Pereira dkk., (2007) sebagai
berikut:

Keterangan: FC = Konsumsi Pakan (g), F1  = Berat
pakan awal (g), F2  = Berat pakan akhir (g)

Perhitungan  konsumsi pakan tiap abalon dila-
kukan dengan menggunakan rumus berikut:

FC

N / Day

Keterangan: FC = Konsumsi pakan, N = Jumlah
abalon, Day  = Hari

2.4.5 Sintasan

Sintasan (survival rate) adalah perban-
dingan jumlah organisme yang hidup hingga
akhir pemeliharaan dengan jumlah organisme
pada awal pemeliharaan. Sintasan atau yang
dikenal dengan akan dihitung dengan rumus
yang direkomendasikan Wirabakti (2006):

SR = (Nt/ No) x 100%

Dimana : SR  =  Sintasan Hewan Uji ( % ), Nt = Jumlah
hewan uji pada akhir penelitian (individu), No  =
Jumlah hewan pada awal penelitian (individu)

2.4.6 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur dalam
penelitian ini meliputi suhu, salinitas, pH, amo-
niak, nitrat dan nitrit.

3. Hasil

3.1 Pertumbuhan

3.1.1 Pertumbuhan Berdasarkan Panjang Cang-
kang (mm)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
selama 60 hari, pertumbuhan berdasarkan panjang
cangkang juvenil abalon H. asinina bervariasi
untuk setiap perlakuan. Rata-rata pertumbuhan
panjang cangkang juvenil abalon dapat dilihat
pada Gambar 1. Abalon yang dipelihara bersama
spons Callyspongia aerizusa menghasilkan rata-
rata pertumbuhan panjang cangkang yang lebih
tinggi dibandingkan dengan abalon yang dipe-
lihara bersama spons Stylotella aurantium maupun
abalon yang dipelihara bersama spons Halicho-
ndria panicea. Setelah dilakukan hasil analisis
ragam (ANOVA) rata-rata pertumbuhan panjang
cangkang abalon diperoleh hasil yang tidak
berbeda nyata (P > 0,05).

3.1.1 Pertumbuhan Berdasarkan Bobot
Tubuh (g)

Berdasarkan hasil penelitian selama 60
hari, pertumbuhan berdasarkan bobot tubuh
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan C (Aba-
lon dan Callyspongia aerizusa) sebesar 1,37 g,
kemudian perlakuan B (Abalon dan Stylotella
aurantium) sebesar 0,67 g diikuti oleh perla-
kuan A (Abalon dan Halichondria panicea)
yaitu 0,49 g (Gambar 2).

3.1.2 Konsumsi pakan

Berdasarkan hasil penelitian selama 60 hari
nilai konsumsi pakan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan C (Abalon dan Callispongia aerizusa)
dengan nilai 1.70 gram, kemudian pada perlakuan
(Abalon dan Stylotella aurantium) dengan nilai
1.66 gram dan yang terendah pada perlakuan A
(Abalon dan Halichondria panicea) dengan nilai
1.63 gram (Gambar 3).

3.1.3 Sintasan

Berdasarkan hasil penelitian selama 60 hari,
sintasan abalon tertinggi terdapat pada perlakuan
B dan C masing–masing sebesar  90% dan 86%

Wi= Wt-Wo

FC=F1-F2

(g/abalon/hari)



394

Media Akuatika, Vol.2, No.2, 390-399, 2017. ISSN 2503-4324

dan terendah pada perlakuan A sebesar 76%. Sin-
tasan setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.

3.1.4 Kualitas Air

Parameter Kualitas air dilakukan untuk meng-
etahui kelayakan setiap parameter sebagaimana

Gambar 1. Pertumbuhan berdasarkan panjang cangkang juvenil abalon H. asinina yang dipelihara bersama spons
yang berbeda

Gambar 2. Pertumbuhan berdasarkan bobot tubuh juvenil abalon H. asinina yang dipelihara bersama spesies spons
yang berbeda

Perlakuan

Perlakuan
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Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata konsumsi pakan harian juvenil abalon H. asinina yang dipelihara bersama spesies spons yang
berbeda

Perlakuan

Gambar 4. Tingkat kelangsung hidup juvenil abalon H. asinina yang dipelihara bersama spesies spons yang berbeda

Table 1. Parameter Kualitas Air selama Penelitian
No Parameter  Kualitas Air Kisaran

1 Suhu 30 – 33 oC
2 Salinitas 35 – 36 ppt
3 pH 7 – 8

4. Amoniak 0,048 -0,28 mg/L
5 Nitrit 0,005 mg/L
6 Nitrat 0,01-0,015 mg/L
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yang  tercantum pada Tabel 1.

4. Pembahasan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran
panjang dan berat pada periode waktu tertentu
(Effendie, 2000). Berdasarkan histogram (Gambar
1) dapat diketahui bahwa rata-rata pertambahan
panjang cangkang juvenil abalon H.asinina yang
dipelihara bersama spons yang berbeda tertinggi
terjadi pada perlakuan C (Callyspongia aerizusa)
dan terendah terdapat pada perlakuan A  (Halic-
hondria panicea). Setelah dilakukan hasil analisis
ragam (ANOVA) rata-rata pertumbuhan panjang
cangkang abalon diperoleh hasil yang tidak ber-
beda nyata (P > 0,05)

Pertumbuhan berdasarkan bobot tubuh pada
setiap perlakuan juga menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata. Salah satu penyebab tidak berbe-
danya pertumbuhan juvenil abalon H. asinina
adalah jenis pakan yang diberikan pada semua
perlakuan adalah sama yaitu G. arcuata. Selain
itu, tidak berbeda nyata pertumbuhan panjang
cangkang dan bobot tubuh abalon karena dipen-
garuhi oleh kondisi kualitas air pada lingkungan
wadah penelitian yang senantiasa berada pada
kondisi yang optimal. Kehadiran Spons sebagai
filter feeders yang merupakan organisme laut yang
mempunyai kemampuan untuk menyaring air di
sekitar wadah pemeliharaan membuat kualitas air
pada  wadah penelitian tetap terjaga dan selalu
berada dalam kisaran yang optimal. Hal ini
didukung dengan pernyataan Haris dkk. (2013),
yang menyatakan bahwa spons juga dapat
membantu menjernikan air yang keruh, karena
spons mempunyai kemampuan yang tinggi
menyaring air sekaligus memanfaatkan sebagai
sumber makanan bahan-bahan yang terlarut dan
tersuspensi dalam air. Dengan terjaganya kualitas
air oleh peranan spons maka abalon dapat tumbuh
dengan baik pada kondisi yang sesuai dan dapat
memanfaatkan pakan yang diberikan secara
optimum. Hal ini didukung oleh pernyataan Azlan
dkk. (2013) menjelaskan bahwa kondisi kualitas
air yang baik juga dapat menunjang kondisi
organisme lebih baik dalam memanfaatkan sumber
nutrien atau gas-gas yang larut dalam air. Abalon
dapat tumbuh dengan baik pada kondisi yang
sesuai dan dapat memanfaatkan pakan yang dibe-
rikan secara optimum.

Pakan merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam menunjang keberhasilan
budidaya abalon, kelangsungan  hidup dan
pertumbuhan. Ketepatan jenis pakan yang dibe-
rikan menjadi pertimbangan utama dalam pem-
berian pakan.  Jenis pakan kerang abalon adalah
seaweed yang biasa disebut makroalga. Namun,
tidak semua dapat dimanfaatkan dengan baik
sebagai sumber makanan. Saat pemberian pakan,
perlu diperhatikan kebersihan dan kesegaran
pakan. Hal ini bertujuan untuk menghindari
adanya predator-predator yang terbawa dan
menghindari pakan yang hampir/telah mati yang
nantinya akan membusuk dan menimbulkan racun
bagi abalon (Tisna, 2008).

Pakan merupakan salah satu faktor yang
paling penting dalam menunjang keberhasilan
budidaya abalon, kelangsungan  hidup dan per-
tumbuhan. Hampir semua abalon adalah pemakan
alga dengan berbagai jenis rumput laut sebagai
makanannya. Abalon merupakan hewan laut yang
bersifat herbivora artinya hewan tersebut men-
yukai makanan berupa tumbuh-tumbuhan yang
hidup di laut seperti rumput laut dari golongna
makro alga merah (Gracilaria), makro alga coklat
(Laminaria), dan makro alga hijau (Ulva) (Susanto
dkk.,2010).

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa
rata-rata tingkat konsumsi pakan tertinggi terjadi
pada perlakuan C (abalon dan Callyspongia
aerizusa) (Gambar 3) sebanyak 1,70 g/individu/
hari, disusul dengan perlakuan B (abalon dan
Stylotella aurantium) sebanyak 1,66 g/individu
hari, dan terendah pada perlakuan A (abalon dan
Halichondria panicea) sebanyak 1,63 g/individu/
hari.  Namun setelah dilakukan analisis ragam
(ANOVA) terlihat bahwa konsumsi pakan harian
juvenil abalon H.asinina yang dipelihara bersama
spons yang berbeda dengan pemberian pakan
rumput laut G. arcuata tersebut tidak berbeda
nyata (P> 0,05). Tingkat konsumsi pakan tidak
berbeda nyata disebabkan karena jenis pakan
makro alga yang diberikan pada setiap perlakuan
sama yaitu pakan makro alga G.arcuata sehingga
pakan G.arcuata yang diberikan pada abalon
dapat dimanfaatkan dengan baik untuk meni-
ngkatkan pertumbuhan abalon. Menurut Rahma-
wati dkk. (2009), dengan menggunakan Gracilaria
sp. sebagai pakan dapat memacu pertumbuhan dan
dianggap cocok untuk budidaya abalon.
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Sintasan merupakan hal yang penting dalam
budidaya. Banyak faktor yang mempengaruhi
sintasan abalon seperti kualitas air, pakan yang
diberikan dan padat tebar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan
tertinggi terdapat pada perlakuan B dan C
masing–masing sebesar  90% dan 86% dan teren-
dah pada perlakuan A sebesar 76% (Gambar 4).
Hal ini juga berbanding lurus dengan sintasan
pada spons dimana pada perlakuan B (abalon dan
Stylotella aurantium) dan perlakuan C (abalon dan
Callyspongia aerizusa) merupakan yang tertinggi
dan disusul perlakuan A (abalon dan Halichondria
panicea) yang menunjukkan sintasan terendah.

Tingginya sintasan pada perlakuan B dan C
juga diikuti dengan tingkat sintasan spons yang
tinggi pula pada kedua perlakuan tersebut. Dengan
demikian fungsi dari spons sebagai filter feeder
bisa maksimal sehingga terjaganya faktor ling-
kungan dalam media pemeliharaan yang dapat
menunjang sintasan juvenil abalon dapat mengu-
rangi kondisi stres yang memungkinkan terjadinya
kematian selama pemeliharaan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Yuwono (2005) dalam Yusti-
anti dkk. (2012) yang menjelaskan bahwa faktor
yang mempengaruhi sintasan organisme diten-
tukan oleh ketersediaan pakan yang sesuai dan
dari faktor lingkungan itu sendiri. Namun, sintasan
ikan selama pemeliharaan tergolong baik karena
masih diatas 50%, hal ini dinyatakan oleh Husen
(1985) dalam Mulyani dkk. (2014) bahwa sintasan
≥ 50% tergolong baik, sintasan 30-50% sedang
dan kurang dari 30% tidak baik

Kondisi lingkungan perairan menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pertum-
buhan abalon. Untuk menghasilkan pertumbuhan
yang optimum selain dipengaruhi oleh faktor
pakan (jenis dan kualitas) serta kecukupan nutrisi,
juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu, salinitas, pH, nitrat, nitrit dan
amonia.

Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan
menunjukkan bahwa kisaran  nilai yang diperoleh
masih berada dalam batas toleransi bagi kehidupan
abalon. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
suhu, salinitas, pH, nitrit, nitrat dan ammonia
(Tabel 2) terlihat masih mendukung kehidupan
abalon. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian
Rahmawati dkk. (2009), yang menyatakan bahwa
nitrit 0,004-0,022 mg/L, amonia  0,012-0,084
mg/L masih berada dalam batas toleransi bagi

kehidupan abalon. Millero dan Shon (1992)
kandungan nitrat di laut berkisar antara 0,0001-
0,5000 mg/L. Setiawati et al. (1995) melaporkan
bahwa abalon dapat hidup pada kisaran salinitas
35-37 ppt dan pH 7,83-7,85.

Baiknya kualitas air pemeliharaan tidak ter-
lepas oleh hadirnya spons dan adanya biofiter pada
lokasi budidaya. Makin baik sintasan hidup spons
pada masing-masing perlakuan maka makin
banyak penyerapan yang dilakukan oleh spons
sehingga memberikan pengaruh terhadap kualitas
air pada wadah penelitian sehingga perairan di
sekitar perlakuan lebih stabil. Faktanya bahwa
Callyspongia sp. merupakan salah satu spons
memiliki pertahanan tubuh yang menyebabkannya
dapat berada dan bertahan di berbagai kondisi.
Bertahannya suatu organisme pada berbagai
kondisi mungkin disebabkan metabolit sekunder
yang dihasilkan organisme tersebut (Harper et al.
2001). Peranan metabolit sekunder/natural produk
mempunyai manfaat yang amat penting dan luas;
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk ling-
kungannya. Manfaat bagi biotanya sendiri misal-
nya; sebagai chemical defense untuk melindungi
dirinya terhadap serangan lingkungannya, dengan
perkataan lain untuk mempertahankan hidupnya
dari serangan predator, sebagai mediator dalam
berkompetisi, antifouling, sebagai fasilitator rep-
roduksi, melindungi dari radiasi ultra violet,
melindungi dirinya dari keadaan lingkungan lain
yang buruk antara lain ombak, angin dan kondisi
buruk lainnya

Adanya biofilter dalam penelitian ini dapat
menyerap bahan buangan sehingga kualitas air
yang digunakan selama masa pemeliharaan tetap
terjaga hal ini didukung oleh pernyataan Azlan
dkk. (2013) yang menyatakan bahwa biofilter
dapat mendukung tingkat kelasungan hidup hewan
uji karena dapat menyerap bahan buangan yang
dapat menurunkan kualitas air yang digunakan
selama masa pemeliharaan tetap terjaga. Demikian
juga Hirate et al. (1991) dalam Neori et al. (2004)
yang menyatakan bahwa fungsi dan peran utama
biofilter makroalga dalam suatu sitem pemeli-
haraan adalah pengambilan dan konversi metabolit
beracun dan polutan. Rumput laut sebagai biofilter
memanfaatkan hasil buangan dari abalon yang
berupa CO dan nutrient inorganik yaitu nitrogen
dalam bentuk ammonium (Nh4) dan fosfat yang
akan digunakan dalam fotosintesis. Akibat dari
proses tersebut, nitrogen pembentuk amoniak di
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media pemeliharaan berkurang dan kandungan
nitrogen dalam ekosistem dapat seimbang. Proses
fotosintesis menghasilkan oksigen dan nitri, kemu-
dian mengalami proses nitrifikasi sehingga beru-
bah menjadi nitrat yang dapat dimanfaatkan oleh
abalon.

5. Kesimpulan

Spons dapat mendukung sintasan hewan uji
karena spong merupakan organisme laut yang
mempunyai kemampuan untuk menyaring air di
sekitar wadah pemeliharaan sehingga kualitas air
pada wadah penelitian tetap terjaga dan selalu
berada dalam kisaran yang optimal. Namun tidak
ada pengaruh nyata terhadap pertumbuhan abalon
H. asinina yang dipelihara bersama spesies spons
yang berbeda
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